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ABSTRAK

Penelitian yvang dilakukan bertujuan untuk menentukan

pola produksi ysng tepat bagi PT. Romos Inti Cosmetic
Industries. Penelitian dilakukan di1 PT. Romos Inta
Cosmetlc Industries BSurabaya, pada bulan Novemtax 199u
sampal awal Januarl 18498, Jenisz senelitlan in ;

W
studl kasu
Folsa plOdu&“‘ vang tepat ditentukan dengan
menggunakan Incremental cost analysis yaltu analisis biaya
tambahan vyang akan terjadl apablls perusahaan memilih
sustu alternatif tertentu. Biliaya-bilaya vyang dimsksud
adsalah biaya perputaran tenags kerjs, blaya penyilimpanan,
biayva lembur, dan biaya sub kontrak. Pola produksi vang
mempunyal biaya tambahan terendah merupakan pola produkm'
vang tepsat. Data yvang diperlukan adalah data penjualan pe
bulan selsma limas tahun dan tingkst persediaan akhir.
Teknik prengumpulan data vang digunakan adal:
wawancars dan dokumentssi. Analisis datas dilskukan J ngan
cara menghitung ramalan penjualan dengan indeks musim dan

Ul

metode rata-rasta bergerak. Langkah selanjutnya adalan
menentukasn tingkat produksil dan tingkat persediaan. Blaya
tambahan vyang fterjadl pada masing-masing pola produksil
dihitung Jumlahnys. Langkah vang terakhir adalah

membsandingkan total biaya tambahan vang terjadl pada
masing-masing pols produksl. Pola produksi vyang dipiliih
adalah pols produksi vyang mempunysai bilaya tambahan
terendah.

Ha=zil penelitian yang diperoleh dari PT. Romos Inti
Cosmetic Industries meliputi gambaran umum perusahaan,
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ABSTRACT

ANALYSIS OF DECISION MAKING ON PRODUCTION MODEL
A Case Study to PT Romos Inti Cosmetic Industries
Surabaya

Elisabeth Rismarini
Sanata Dharma University
Yogvakarta

This study deals with the general profile of PT Romos
Inti Cosmetic Industries in Surabaya. The industry is able
to absorb a considerable amount of men power and 1its
products can compete to the other ones.

This study was almed at the choice of the wmost appli-
cable production model to PT Romos Inti Cosmetic Indus-
tries. The most applicable production model, the one
having 1lowest incremental cost, has been very crucilal
because it means efficiency.

The techniques used in dats collecting were 1nterv1ew
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